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ABSTRAK 

 

Desain kapasitas pemanasan sistem heating coil ini dilakukan untuk 

menggantikan unit desiccant dehumidifier karena adanya produk baru yang 

diproses dalam ruang produksi dan menggunakan material yang bersifat 

higroskopis dan membutuhkan suhu 22 °C dan kelembaban relatif 50%. Dengan 

sistem yang ada menggunakan desiccant dehumidifier sebelum AHU, pada ruangan 

didapatkan suhu 24,6°C dan kelembaban relatif 67%. Penulis kemudian melakukan 

pengambilan data yang dilakukan pada saluran udara balikan dari ruangan sebelum 

udara tersebut diproses oleh AHU.  

Udara balikan ini memiliki volume sebesar 4748 m3/jam. Udara segar 

sebagai campurannya telah dikondisikan sebelumnya oleh AHU Total Fresh Air. 

Udara campuran ini memiliki suhu 11,1°C  dan kelembaban relatif 89,93%. Udara 

campuran ini memiliki volume 1350 m3/jam.  

Dari hasil pengambilan data dilakukanlah perhitungan dan pembacaan 

diagram psikrometri untuk mendapatkan suhu dan kelembaban yang disyaratkan. 

Dari hasil perhitungan dan pembacaan diagram psikrometri tersebut, untuk 

mendapatkan suhu 22°C dan kelembaban 50% dibutuhkan heating coil dengan 

kapasitas pemanasan minimal sebesar 22 kW. 

 

Kata Kunci: 
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